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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengembangkan media workbook berbasis 

permainan edukatif pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta 

didik kelas VII SMP/MTs, 2) mengetahui kualitas media workbook berbasis 

permainan edukatif pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta 

didik kelas VII SMP/MTs. Jenis penelitian ini adalah penelitian R&D (Research 

and Development) dengan menggunakan model pengembangan 4D (Define, 

Design, Develop, and Disseminate). Namun penelitian ini hanya sampai pada 

tahap Develop. Workbook dinilai menggunakan instrumen berupa lembar angket 

yaitu angket penilaian ahli, peer reviewer, guru IPA, dan respon peserta didik. 

Subjek penelitian ini meliputi 1 ahli media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru 

IPA, dan 27 peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum Bulakan, sedangkan 

objek pada penelitian ini yaitu berupa media pembelajaran workbook berbasis 

permainan edukatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini berupa 1) produk 

workbook berbasis permainan edukatif pada materi pokok klasifikasi makhluk 

hidup untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs, 2) kualitas workbook berbasis 

permainan edukatif pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan 82% dari ahli media, 89% 

dari ahli materi, 90% dari peer reviewer dan 93% dari guru IPA. Respon dari 27 

siswa terhadap workbook menunjukkan kategori “Sangat Setuju” dengan 

persentase keidealan 86%.  

Kata Kunci: Workbook, Permainan Edukatif, Klasifikasi Makhluk Hidup.  
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MOTTO 

 

التعب الٔاجر بقدر  

“Hasil tidak akan menghianati usaha” 

  

“Ilmu itu tidak ada duanya, karena ia merupakan ahammul muhimmat (sesuatu 

yang paling berharga)” 

(K.H. Nurul Huda Djazuli) 

 

“Start Now, Wherever You Are, Whatever You’re Doing” 

(Perennial Seller) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan manusia yang khusus bersifat 

manusiawi sesudah kebutuhan biologis dan makan-minum. Seperti yang 

dinyatakan oleh Aristoteles hanya manusia yang membutuhkan pendidikan 

mengingat jiwa mereka adalah bersifat “anima intellectiva” (Rasyidin dkk, 

2007:12). Proses pendidikan adalah suatu proses kegiatan yang melibatkan 

hubungan antar manusia, oleh manusia dan untuk manusia itu sendiri. 

Proses pendidikan tidak akan pernah memisahkan unsur manusia. Dalam 

pandangan ini, pendidikan sebenarnya diberikan atau diselenggarakan 

sebagai upaya untuk menemukan dan mengembangkan seluruh potensi 

manusia menuju perubahan yang lebih positif (Hasan M, dkk., 2021:2). 

Kualitas pendidikan menentukan kualitas sumber daya manusia dan 

berkorelasi dengan peradaban masa depan negara Indonesia. Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, Khoe Yao Tung (2002:2) menyatakan bahwa: 

“Keberhasilan pendidikan suatu bangsa merupakan salah satu barometer 

keberhasilan pemerintahan suatu negara”. Proses pembelajaran memegang 

peranan yang sangat penting dalam menghasilkan lulusan pendidikan yang 

berkualitas, sehingga sangat penting untuk memperhatikan keseimbangan 

antar komponen pembelajaran.  Keberhasilan kegiatan belajar tergantung 

pada penggunaan sumber belajar yang tepat dan dapat mencapai tujuan 

pembelajaran seperti memotivasi, menarik perhatian, dan menginspirasi 
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peserta didik melalui materi pembelajaran. Selain itu terdapat fasilitas lain 

untuk menunjang keberhasilan pembelajaran seperti perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran, dan alat peraga (Trianto, 2010:20).   

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan merupakan usaha sadar 

dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Sehingga dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Suriyansyah, 2011:3).  

Salah satu pembelajaran yang erat kaitannya dengan lingkungan 

adalah pembelajaran biologi. Pada tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), materi biologi termasuk dalam salah satu bagian pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Pembelajaran IPA merupakan muatan 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, gagasan, 

dan konsep tentang lingkungan alam yang diperoleh dari pengalaman 

melalui proses ilmiah seperti investigasi, persiapan, dan pembentukan 

gagasan sehingga mampu meningkatan proses berfikir peserta didik untuk 

memahami fenomena-fenomena alam (Wisudawati dkk, 2014:10-11). 

Materi biologi yang termasuk dalam pembelajaran IPA SMP adalah 

tentang segala macam makhluk hidup dan lingkungan sekitar. Materi yang 

disajikan dan pengalaman peserta didik yang dirancang oleh guru akan 

dapat menciptakan persepsi dan image terhadap peserta didik terhadap 
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bidang ilmu itu. Selama ini, materi biologi cenderung disajikan dalam 

bentuk istilah-istilah latin, klasifikasi, anatomi, dan morfologi yang harus 

dihafalkan anak. Hal ini telah membangun persepsi dan image peserta 

didik terhadap biologi, yaitu bahwa biologi merupakan ilmu yang 

menekankan kepada hafalan. Disinilah peran seorang guru sangat 

dibutuhkan agar peserta didik dapat memahami materi dengan baik tanpa 

merasa kesulitan dan bosan dalam pembelajaran biologi (Lufri dkk, 

2020:25-26).  

Pembelajaran IPA Biologi dimaksudkan untuk membantu peserta 

didik memperoleh pengalaman secara langsung dari lingkungan alam agar 

pembelajaran lebih bermakna. Dalam rangka mencapai pembelajaran yang 

bermakna, unsur penting yang harus ada didalamnya yaitu metode 

mengajar dan media pembelajaran. Namun situasi pembelajaran yang 

terjadi saat ini tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Terkadang media 

pembelajaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran 

kurang menarik minat peserta didik untuk belajar. Hal ini menyebabkan 

suasana pembelajaran kurang interaktif sehingga peserta didik kurang 

tertarik dan antusias dalam proses pembelajaran, akibatnya hasil belajar 

peserta didik rendah atau tidak sesuai dengan harapan (Trianto, 2010:20). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru IPA di MTs 

Miftahul Ulum Bulakan Pemalang didapatkan informasi, bahwa media 

pembelajaran yang terdapat di sekolah hanya power point, video, dan buku 

LKS pegangan peserta didik. Namun LKS tersebut dirasa kurang menarik 
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perhatian peserta didik dikarenakan isi buku tersebut sebagian besar hanya 

berisi materi serta kurangnya latihan-latihan dan kegiatan aktif 

didalamnya. Kemudian berdasarkan hasil observasi peneliti bahwa cetakan 

buku LKS tersebut menggunakan kertas buram serta desain buku kurang 

menarik. Dalam proses pembelajaran, guru IPA di MTs Miftahul Ulum 

Bulakan hanya menggunakan media pembelajaran power point dan video 

saja, serta guru jarang menggunakannya. Hal tersebut menyebabkan 

kurangnya minat belajar peserta didik pada saat pembelajaran. 

Terdapat beberapa materi yang dirasa cukup sulit untuk difahami oleh 

peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum Bulakan, salah satunya yaitu 

materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Materi tersebut dianggap sulit karena 

banyak istilah asing dan termasuk materi yang baru dikenalkan kepada 

peserta didik SMP/MTs, adanya nama ilmiah yang berlaku secara 

internasional, cara penulisan nama makhluk hidup sesuai Binomial 

Nomenklatur, dan cara mengklasifikasikan makluk hidup, yang mana 

materi tersebut belum pernah didapatkan pada tingkat sebelumnya 

sehingga cenderung kesulitan dalam memahainya. 

Guru IPA MTs Miftahul Ulum Bulakan menyampaikan bahwa materi 

klasifikasi makhluk hidup merupakan materi dengan konten yang banyak 

dan termasuk materi yang susah diingat oleh peserta didik. Selain itu pada 

materi tersebut belum terdapat media pembelajaran yang dapat 

mendukung serta menarik perhatian peserta didik. Menurut data yang 

diperoleh dari hasil wawancara bahwasanya untuk materi klasifikasi 
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makhluk hidup memiliki nilai KKM dengan skor 70, namun hasil belajar 

peserta didik kelas VII MTs Miftahul Ulum terlihat lebih dari 50% 

peserta didik mendapat nilai di bawah KKM. Dengan demikian, dirasa 

perlu adanya pengembangan media untuk menunjang proses pembelajaran 

serta menarik minat belajar peserta didik. 

Media pembelajaran adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan peserta didik yang dapat merangsang belajar (Rohani, 2019:6). 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi, dan menginspirasi belajar. Kehadiran media 

pembelajaran membantu mengatasi kendala yang terjadi dalam proses 

pembelajaran (Sudjana dan Rivai, 2009:2).  

Beberapa jenis media pengajaran yang biasa digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah media grafis, media tiga dimensi, media proyeksi, 

dan penggunaan lingkungan. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

dikembangkan untuk menunjang pemahaman peserta didik melalui 

kumpulan kegiatan menarik dan latihan-latihan soal ialah workbook 

(Sudjana dan Rivai, 2009:3). Workbook merupakan media yang dapat 

memandu peserta didik untuk melakukan kegiatan tertentu dalam 

kaitannya dengan indikator yang akan mereka capai, sehingga pada akhir 

kegiatan peserta didik dapat menguasai satu atau lebih kompetensi dasar 

dan mendapat pengalaman belajar yang bermakna (Saviyanah dkk, 

2017:51).  
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Media workbook dapat dikembangankan dengan berbagai macam 

kegiatan aktif dan menarik sesuai dengan kompetensi yang perlu dicapai 

peserta didik dalam materi tertentu. Workbook sebagai suatu media visual 

berfungsi sebagai panduan kegiatan yang dapat menambah minat peserta 

didik dalam proses pembelajaran agar tidak membosankan serta dapat 

membantu pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan 

(Saviyanah dkk, 2017:55). 

Kegiatan dalam workbook diharapkan akan lebih menarik minat 

belajar peserta didik jika disajikan dengan kegiatan - kegiatan berbasis 

permainan edukatif.  Permainan edukatif adalah suatu kegiatan bermain 

yang sangat menyenangkan, dapat mendidik dan bermanfaat untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa, berfikir, dan bergaul dengan 

lingkungannya (Ismail, 2009:112) 

Pengembangan workbook sebagai media pembelajaran di sekolah 

telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Eka Nur Saviyanah, Sri Mulyani E.S & Suharto Linuwih 

yang berjudul “Pengembangan Workbook Sains untuk Meningkatkan 

Ketrampilan Proses dan Hasil Belajar Siswa SMP”, hasil penelitian 

tersebut diperoleh perangkat pembelajaran yang valid, efektif dan praktis.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka kiranya perlu 

dilakukan pengembangan media workbook berbasis permainan edukatif 

untuk menunjang pembelajaran IPA khusunya pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. Dengan disertai berbagai kegiatan dan latihan-latihan 
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berbasis permainan edukatif di dalamnya, maka harapannya media ini 

akan dapat membantu menunjang pembelajaran dan pemahaman peserta 

didik pada materi klasifikasi makhluk hidup. Dengan demikian peneliti 

ingin melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Workbook Berbasis Permainan Edukatif Pada Materi Pokok Klasifikasi 

Makhluk Hidup Untuk Peserta Didik Kelas VII SMP/MTs”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan, yaitu: 

1. Sumber belajar kurang menarik minat belajar peserta didik 

dikarenakan konten di dalamnya kurang lengkap dan bervariatif 

sehingga kurang mendukung proses pembelajaran khususnya pada 

materi klasifikasi makhluk hidup.  

2. Peserta didik merasa kesulitan dalam materi klasifikasi makhluk hidup 

dikarenakan banyak istilah asing dan termasuk materi yang baru serta 

sulit mengelompokkan spesies pada sistem klasifikasi 5 kingdom 

sehingga peserta didik belum bisa mencapai tujuan pembelajaran 

dengan baik.  

3. Hasil belajar peserta didik kurang maksimal dikarenakan nilai ulangan 

peserta didik masih jauh dengan KKM. Menurut hasil wawancara 

didapatkan bahwa lebih dari 50% peserta didik belum mencapai nilai 

KKM dengan skor 70.  
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, 

maka peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan pada penelitian, 

yaitu:  

1. Pengembangan workbook materi klasifikasi makhluk hidup yang 

dibatasi pada kegiatan berbasis permainan edukatif yang mendukung 

pemahaman peserta didik.  

2. Pengembangan workbook pada penelitian ini hanya dibatasi pada 

tahap uji coba produk secara terbatas. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan media workbook berbasis permainan 

edukatif pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta 

didik kelas VII SMP/MTs ? 

2. Bagaimana kualitas media workbook berbasis permainan edukatif pada 

materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII 

SMP/MTs ? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Mengembangkan media workbook berbasis permainan edukatif pada 

materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII 

SMP/MTs 

2. Mengetahui kualitas media workbook berbasis permainan edukatif 

pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas 

VII SMP/MTs 
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F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dari hasil pengembangan ini adalah 

workbook dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Workbook yang dikembangkan menyajikan materi klasifikasi makhluk 

hidup untuk Peserta didik SMP/MTs kelas VII semester Ganjil yang 

mengacu pada kurikulum 2013.  

2. Workbook yang dikembangkan menyajikan kegiatan-kegiatan berbasis 

permainan edukatif. 

3. Produk workbook yang dikembangkan didesain dengan program canva 

dengan ukuran A4.  

4. Workbook yang dikembangkan terdiri dari 5 fitur pembelajaran yaitu 

fitur identitas, fitur kegiatan berbasis permainan edukatif, fitur gambar 

pendukung, fitur refleksi dan soal evaluasi. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peserta didik 

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan peserta didik sebagai 

panduan untuk melakukan aktivitas yang menarik dalam 

pembelajaran biologi, khususnya pada materi klasifikasi makhluk 

hidup. 

b. Melalui aktivitas-aktivitas yang terdapat dalam workbook maka 

dapat membantu memudahkan peserta didik untuk memahami 

materi klasifikasi makhluk hidup. 
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c. Diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan dan minat belajar terhadap materi 

klasifikasi makhluk hidup.  

2. Bagi Guru 

a. Membantu memudahkan guru dalam menentukan kegiatan 

pembelajaran yang menarik khususnya pada materi klasifikasi 

makhluk hidup. 

b. Memberikan motivasi terhadap guru untuk berinovasi dalam 

membuat media pembelajaran lain pada materi sulit lainnya.  

3. Bagi Sekolah 

a. Menambah ketersediaan media pembelajaran workbook pada 

materi klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII 

SMP/MTs. 

b. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan metode 

pembelajaran agar lebih inovatif serta menarik minat peserta didik 

dan tidak hanya terpaku pada metode ceramah yang hanya 

mengacu pada buku paket. 

4. Bagi Peneliti 

a. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah pengalaman dan 

wawasan dalam pengembangan media workbook. 

b. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan 

sebelumnya. 
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c. Memberikan motivasi untuk peneliti dan peneliti selanjutnya agar 

selalu berinovasi dalam mengembangkan media menarik yang 

dapat menunjang pembelajaran di sekolah. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan  

a. Workbook yang dikembangkan menjadi sumber dan media 

pembelajaran alternatif bagi peserta didik untuk mendalami 

materi klasifikasi makhluk hidup kelas VII SMP/MTs.  

b. Kualitas workbook dinilai oleh ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, dan guru IPA SMP/MTs, serta peserta didik SMP/MTs 

memberikan respon terhadap workbook yang dikembangkan.  

c. Ahli materi yaitu seorang yang menguasai materi biologi dengan 

baik terutama untuk materi klasifikasi makhluk hidup. Ahli media 

yaitu seorang yang menguasai kriteria media yang baik khususnya 

media yang baik berupa workbook pembelajaran IPA. Peer 

reviewer yaitu mahasiswa pendidikan biologi yang dianggap 

menguasai dalam memberi penilaian. Guru IPA SMP/MTs yang 

memberikan penilaian adalah guru IPA SMP/MTs yang dianggap 

mempunyai kompetensi dalam bidang biologi. Peserta didik 

SMP/MTs yang memberikan respon terhadap workbook yang 

dikembangkan adalah peserta didik SMP/MTs yang telah 

mendapatkan materi klasifikasi makhluk hidup. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Workbook yang dikembangkan hanya ditinjau berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer, dan guru IPA 

SMP/MTs yang diasumsikan memiliki pengetahuan tentang 

kriteria media yang baik.  

b. Workbook yang dikembangkan hanya memuat materi klasifikasi 

makhluk hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Media pembelajaran workbook berbasis permainan edukatif pada materi 

pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs 

dikembangkan menggunakan model pengembangan 4D (Define, Design, 

Develop, Disseminate). 

2. Hasil penilaian kualitas media workbook berbasis permainan edukatif 

pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup menunjukan kualitas 

penilaian yang sangat baik (SB) dengan persentase keidealan 82% dari 

ahli media, 89% dari ahli materi, 90% dari peer reviewer dan 93% dari 

guru IPA. Hasil respon peserta didik terhadap produk yaitu sebesar 86% 

dengan kategori sangat setuju (SS) menunjukkan bahwa peserta didik 

sangat setuju dengan adanya pengembangan workbook ini. Dengan 

demikian, maka workbook berbasis permainan edukatif pada materi 

pokok klasifikasi makhluk hidup memiliki kualitas sangat baik dan layak 

digunakan sebagai media pembelajaran siswa.  

B. Saran 

Saran untuk pengembangan produk lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, pengembangan workbook berbasis permainan edukatif 

pada materi pokok klasifikasi makhluk hidup perlu dilakukan uji coba 
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dalam skala lebih luas kepada peserta didik untuk mengetahui 

pengaruhnya dalam pembelajaran serta dilanjutkan hingga tahap 

penyebaran (disseminate) agar manfaat produk dapat dirasakan oleh 

kalangan luas. 

2. Bagi guru, media workbook berbasis permainan edukatif pada materi 

pokok klasifikasi makhluk hidup untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs 

dapat digunakan sebagai panduan kegiatan dalam pembelajaran. Selain 

itu, media pembelajaran workbook dapat dikembangkan secara 

berkelanjutan pada materi yang berbeda.  
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